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Abstract

This study aims to identify online learning activities at the homes of students as an effort to support government
programs namely study from home during the covid 19 pandemic. This type of research is library research, so
that the collection of information and data obtained with the documentation technique that is searching for data
about relevant matters from various sources in the library such as books, magazines, news, or other documents.
The results showed that online learning conducted at each home made students more independent and created
motivation to learn. In addition, online learning has become one of the successes in creating social distancing
behavior so as to minimize the emergence of crowds that are considered to have the potential to further spread
covid 19 in the school environment.
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PENDAHULUAN

Covid 19 saat ini telah menjajah negara indonesia, dimana penyebaran penyakit tersebut sangat cepat.
Bukan hanya di Indonesia, bahkan di penjuru dunia saat ini sedang mengalami krisis kesehatan.
Awalnya penyebaran covid 19 sangat berdampak pada kegiatan ekonomi yang mulai lesu, tidak hanya
itu dilansir dari berita harian Kompas (2020) pemerintah di beberapa daerah juga membuat kebijakan
penutupan jalan hingga pembatasan wilayah untuk warga yang ingin keluar masuk dalam suatu
daerah yang juga disebut lockdown. Namun saat ini dampak dari wabah tersebut juga dirasakan oleh
dunia pendidikan.

Perserikatan Bangsa Bangsa atau PBB menyatakan bahwa salah satu sektor yang terdampak adanya
wabah ini adalah dunia Pendidikan (Purwanto dkk, 2020:1). Hal tersebut membuat beberapa negara
memutuskan untuk menutup sekolah maupun perguruan tinggi. Sebagai upaya untuk mencegah
penyebaran covid 19, World Health Organization (WHO) merekomendasikan untuk menghentikan
sementara kegiatan-kegiatan yang akan berpotensi menimbulkan kerumunan massa. Bahkan selama
merebaknya, covid 19 di Indonesia, banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk mencegah
penyebarannya dengan social distancing, salah satunya dengan adanya Surat Edaran Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020
mengenai pencegahan penyebaran covid 19 di dunia Pendidikan. Dalam surat edaran tersebut
Kemendikbud menginstruksikan untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan menyarankan
para peserta didik untuk belajar dari rumah masing-masing. Terhitung semenjak bulan Maret lalu
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dampak yang diberikan covid 19 pada kegiatan belajar mengajar cukup terasa, hal tersebut terlihat
dari pembelajaran yang semestinya dilakukan secara langsung dan bermakna sekarang hanya dapat
dilakukan secara mandiri. Dengan begitu peserta didik melakukan pembelajaran tidak langsung
dengan memanfaatkan pembelajaran dalam jaringan atau daring yang dirasa cukup tepat guna di
situasi seperti saat ini.

Berikut merupakan penyebaran covid 19 di Indonesia:
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Sumber: Wikipedia.com, 2020
Gambar 1. PENYEBARAN COVID 19 DI INDONESIA

Dampak dari belum meredanya wabah covid 19 ini pembelajaran masih akan terus dilakukan dari
rumah masing-masing (study from home). Salah satu alternatif agar pembelajaran tetap berjalan yaitu
dengan pembelajaran dalam jaringan secara online. Moore et al (dalam Firman dan Sari, 2020)
menyebutkan bahwa pembelajaran online merupakan suatu kegiatan belajar yang membutuhkan
jaringan internet dengan konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, serta kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.

(Zhang et al., 2004) menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu
merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
dilaksanakan dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan adanya fasilitas sebagai
penunjang, yaitu seperti smartphone, laptop, ataupun tablet yang dapat digunakan untuk mengakses
informasi dimanapun dan kapanpun (Gikas & Grant, 2013). Di Indonesia sendiri, ada beberapa
aplikasi yang disediakan pemerintah sebagai penunjang kegiatan belajar di rumah. Selain itu seorang
pendidik dapat melakukan tatap muka bersama peserta didiknya melalui aplikasi yang dapat diakses
dengan jaringan internet. Namun beberapa kendala yang ada dalam pembelajaran daring membuat
para peserta didik kurang berminat terhadap pembelajaran daring tersebut.
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Sumber : Kompasiana.com, 2020

Gambar 2. MINAT SISWA DALAM PEMBELAJARAN DARING
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kegiatan pembelajaran daring di manapun peserta
didik dapat mengakses pembelajaran sebagai upaya mendukung program pemerintah yaitu study from
home selama adanya pandemi covid 19 serta tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran daring
selama sekolah masih diliburkan. Subyek dari penelitian ini ialah peserta didik yang melakukan
pembelajaran daring selama sekolah diliburkan saat pandemi covid 19 ini.

KAJIAN PUSTAKA
Pembelajaran Daring

Perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh besar terhadap perubahan dalam setiap bidang.
Salah satunya ialah perubahan pada bidang pendidikan. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam kegiatan
proses belajar mengajar, yang dapat dikatakan merupakan pergantian dari cara konvensional menjadi
ke modern. (Gheytasi, Azizifar & Gowhary (dalam Khusnhiyah dan Hakim, 2019:21) menyebutkan
bahwa beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya teknologi memberikan banyak
pengaruh positif terhadap pembelajaran. Internet telah dipadukan menjadi sebuah alat yang digunakan
untuk melengkapi aktivitas pembelajaran(Martins,2015). Pembelajaran daring merupakan sistem
pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform
yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari
adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang
bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas
(Sofyana & Abdul, 2019:82).

Ada beberapa aplikasi juga dapat membantu kegiatan belajar mengajar, misalnya whatsapp, zoom,
web blog, edmodo dan lain-lain. Pemerintah juga mengambil peran dalam menangani ketimpangan
kegiatan belajar selama pandemi covid 19 ini. Melansir laman resmi Kemendikbud RI, ada 12
platform atau aplikasi yang bisa diakses pelajar untuk belajar di rumah yaitu (1) Rumah belajar; (2)
Meja kita; (3) Icando; (4) Indonesiax; (5) Google for education; (6) Kelas pintar; (7) Microsoft office
365; (8) Quipper school (9) Ruang guru; (10) Sekolahmu; (11) Zenius; (12) Cisco webex.

Tantangan dari adanya pembelajaran daring salah satunya adalah keahlian dalam penggunaan
teknologi dari pihak pendidik maupun peserta didik. Dabbagh (dalam Hasanah, dkk., 2020:3).
menyebutkan bahwa ciri-ciri peserta didik dalam aktivitas belajar daring atau secara online yaitu :

1. Semangat belajar: semangat pelajar pada saat proses pembelajaran kuat atau tinggi guna
pembelajaran mandiri. Ketika pembelajaran daring kriteria ketuntasan pemahaman materi dalam
pembelaran ditentukan oleh pelajar itu sendiri. Pengetahuan akan ditemukan sendiri serta
mahasiswa harus mandiri. Sehingga kemandirian belajar tiap mahasiswa menjadikan pebedaan
keberhasilan belajar yang berbeda-beda.

2. Literacy terhadap teknologi : selain kemandirian terhadap kegiatan belajar, tingkat pemahaman
pelajar terhadap pemakaian teknologi. Ketika pembelajaran online/daring merupakan salah satu
keberhasilan dari dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum pembelajaran daring/online siswa
harus melakukan penguasaan terhadap teknolologi yang akan digunakan. Alat yang biasa
digunakan sebagai sarana pembelajaran online/ daring ialah komputer, smartphone, maupun
laptop. Perkembangan teknologi di era 4.0 ini menciptakan bayak aplikasi atau fitur—fitur yang
digunakan sebagai sarana pembelajaran daring/online.

3. Kemampuan berkomunikasi interpersonal : Dalam ciri-ciri ini pelajar harus menguasai
kemampuan berkomunikasi dan kemampuan interpersonal sebagai salah satu syarat untuk
keberhasilan dalam pembelajaran daring. Kemampuan interpersonal dibutuhkan guna menjalin
hubungan serta interaksi antar pelajar lainnya. Sebagai makhluk sosial tetap membutuhkan
interaksi dengan orang lain meskipun pembelajaran online dilaksanakan secara mandiri. Maka
dari itu kemampuan interpersonal dan kemampuan dalam komunikasi harus tetap dilatih dalam
kehidupan bermasyarakat.

4. Berkolaborasi : memahami dan memakai pembelajaran interaksi dan kolaborasi. Pelajar harus
mampu berinteraksi antar pelajar lainnya ataupun dengan dosen pada sebuah forum yang telah
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disediakan, karena dalam pembelajaran daring yang melaksanakan adalah pelajar itu sendiri.
Interaksi tersebut diperlukan terutama ketika pelajar mengalami kesulitan dalam memahami
materi. Selain hal tersebut, interaksi juga perlu dijaga guna untuk melatih jiwa sosial mereka.
Supaya jiwa individualisme dan anti sosial tidak terbentuk didalam diri pelajar. Dengan adanya
pembelajaran daring juga pelajar mampu memahami pembelajaran dengan kolaborasi. Pelajar
juga akan dilatih supaya mampu berkolaborasi baik dengan lingkungan sekitar atau dengan
bermacam sistem yang mendukung pembelajaran daring.

5. Keterampilan untuk belajar mandiri; salah satu karakteristik pembelajaran daring adalah
kemampuan dalam belajar mandiri. Belajar yang dilakukan secara mandiri sangat diperlukan
dalam pembelajaran daring. Karena ketika proses pembelajaran, Pelajar akan mencari,
menemukan sampai dengan menyimpulkan sendiri yang telah ia pelajari. “Pembelajaran mandiri
merupakan proses dimana siswa dilibatkan secara langsung dalam mengidentifikasi apa yang
perlu untuk dipelajari menjadi pemegang kendali dalam proses pembelajaran” (Kirkman dalam
Hasanah,2020). Ketika belajar secara mandiri, dibutuhkan motivasi sebagai penunjang
keberhasilan proses pembelajaran secara daring.

Pada penelitian terdahulu oleh Hasanah, dkk (2020) tentang analisis pelaksanaan aktivitas belajar
secara daring mahasiswa pada masa tanggap darurat covid 19, sehingga dengan melihat fenomena
tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengidentifikasi pelaksanaan
pembelajaran daring selama adanya kebijakan study from home selama pandemi covid 19.

Kebijakan Pemerintah Daerah Pada Sektor Pendidikan Pasca Pandemi Covid 19

Pasca pandemi covid 19 masuk ke Indonesia dengan jumlah yang terdampak positif penderita covid
19 semakin bertambah, maka kemudian pertengahan Maret 2020 untuk menekan angka penderita
covid 19, pemerintah provinsi dan pemerintah daerah menghasilkan kebijakan dalam dunia
pendidikan yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran online
(Fey dalam CNNIndonesia, 2020). Kebijakan dari pemerintah yang mengatur hal tersebut ialah Surat
Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1
Tahun 2020 mengenai pencegahan penyebaran covid 19 di dunia Pendidikan. Dalam surat edaran
tersebut Kemendikbud menginstruksikan untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan
menyarankan para peserta didik untuk belajar dari rumah masing-masing. Penyediaan materi kuliah
yang dilakukan secara online serta materi tersebut dapat diakses oleh siapapun yang membutuhkan
dapat menjadi salah satu pelayanan pendidikan lain yang dapat diakses melalui sarana internet.

Study From Home

Status kedaruratan kesehatan dan penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah
ditetapkan pemerintah. Dengan keluarnya aturan tersebut, diminta kepada seluruh kepala daerah tidak
membuat kebijakan sendiri yang tidak terkoordinir. Pembatasan sosial ini merupakan salah satu upaya
untuk menghadapi wabah covid 19 dalam memutus mata rantai penyebarannya. Pembatasan sosial
berskala besar tersebut tertuang dalam Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 Ayat 2
pada tahun 2020 yang menyebutkan tujuan dari peraturan ini adalah untuk mencegah meluasnya
penyebaran penyakit, kedaruratan kesehatan masyarakat yang sedang terjadi antar orang di suatu
wilayah tertentu. Selanjutnya Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 Ayat 3 tahun 2020
menjelaskan bahwa “pembatasan sosial berskala besar ini paling sedikit meliputi peliburan sekolah
dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan atau pembatasan kegiatan di tempat atau
fasilitas umum.”

Hal tersebut mengakibatkan untuk sementara waktu pembelajaran tidak dapat dilakukan di rumah.
Oleh karena itu, pembelajaran harus dilakukan di rumah masing-masing (study from home). Salah
satu hal yang harus dilakukan adalah pembelajaran daring supaya kegiatan belajar tetap berjalan.
Penggunaan virtual learning dalam proses pembelajaran jarak jauh diyakini memberikan lebih
kemudahan belajar, dapat berkomunikasi secara langsung sehingga materi mudah untuk diterima
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(Munawaroh dalam Lestari, 2020). Namun untuk melakukan pembelajaran daring diperlukan sarana
dan prasarana yang memadai, misalnya jaringan internet, smartphone, laptop maupun komputer. Hal
penting yang berpengaruh adalah pengertian orang tua, dukungan, serta bantuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, dimana  penelitian ini dalam
pengumpulan informasi serta datanya menggunakan berbagai macam bahan dan materi yang ada di
perpustakaan, yaitu berupa buku, jurnal, dokumen, majalah, kisah-kisah sejarah, berita, serta sumber
yang memiliki relevansi lainnya (Dewi, 2020:57). Sedangkan menurut  Sugiyono (2012)
kepustakaan adalah referensi, kajian teoritis, literatur ilmiah, serta referensi lainnya yang memiliki
kaitan dengan nilai, budaya, serta norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Obyek
dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring yang dilakukan di rumah masing-masing.

Dengan metode ini diharapkan dapat mengidentifikasi kegiatan pembelajaran daring di rumah peserta
didik sebagai upaya mendukung program pemerintah yaitu study from home selama adanya pandemik
covid 19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home Selama Pandemi Covid 19

Selama wabah covid 19 masuk ke Indonesia, ada beberapa peraturan pemerintah yang diterbitkan
guna untuk pencegahan penyebaran wabah tersebut. Salah satu yang digalakkan adalah adanya social
distancing. Social distancing merupakan upaya jaga jarak, misalnya seperti menghindari kerumunan,
dan kontak fisik. Adanya social distancing tersebut sudah jelas sangat berpengaruh pada dunia
pendidikan. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah telah diliburkan mulai bulan Maret 2020.
Bahkan hingga bulan Mei 2020 saat inipun pembelajaran masih dilakukan dari rumah masing-masing.
Sesuai dengan Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 Ayat 3 tahun 2020 menjelaskan
bahwa “pembatasan sosial berskala besar ini paling sedikit meliputi peliburan sekolah dan tempat
kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan atau pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum.”
Tantangan tersendiri untuk dunia pendidikan supaya pembelajaran dapat terus berjalan di tengah
pandemi covid 19 ini. Salah satu jalan keluar untuk menangani masalah tersebut adalah pembelajaran
dilakukan secara daring. Pembelajaran daring ialah pembelajaran yang dilakukan dengan jarak jauh
dengan bantuan internet. Dalam pembelajaran daring dibutuhkan sarana dan prasarana, berupa laptop,
komputer, smartphone, dan bantuan jaringan internet. Selain sarana dan prasarana, seorang guru juga
harus mampu menyesuaikan dengan keadaan siswa. Wulandari (2018) mengemukakan bahwa “guru
harus mampu mengembangkan profesi pendidik serta menjalankan tugasnya dengan menyesuaikan
kebutuhan siswa serta materi pembelajaran yang mengikuti perkembangan zaman.” Pada tahun 2018
sebanyak 62,41% penduduk Indonesia telah memiliki telepon selular dan 20,05% rumah tangga yang
memiliki komputer (BPS, 2019). Data ini sangat relevan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa meskipun ada siswa yang belum memiliki laptop, tapi hampir semuanya telah memiliki
smarthphone.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa banyak pelajar yang menggunakan laptop dan
smartphone dalam pembelajaran. Kemampuan laptop dan telepon pintar untuk mengakses internet
memungkinkan pelajar untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dalam bentuk
konferensi video maupun yang dilaksanakan dalam kelas-kelas online menggunakan layanan aplikasi-
aplikasi pembelajaran yang tersedia secara online (Kay & Lauricella dalam Firman & Sari, 2020:83).
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Proses pembelajaran daring selama ini banyak dilakukan pemberian tugas melalui whatsapp, video
conference, google form, ataupun melalui aplikasi khusus yang tersedia. Namun salah satu siswa
SMK di Surabaya mengaku lebih sering mendapatkan penugasan melalui whatsapp, lalu ditulis di
buku dan difotokan untuk dikirim ke guru. Untuk kegiatan video conferencce juga dilakukan
terjadwal, satu minggu dua kali untuk melakukan diskusi. Penugasan melalui aplikasi google form
juga dilakukan, dimana setelah selesai mengerjakan tugas akan langsung muncul nilainya.

Namun pembelajaran daring juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satunya adalah ketersediaan
jaringan internet. Beberapa mengaku kesulitan untuk mengikuti pembelajaran online karena tidak
semua wilayah mendapatkan jaringan internet dengan akses lancar (Hasanah dkk, 2020).

Hal tersebut membuat mereka kesulitan ketika akan mengumpulkan tugas. Selain tantangan mengenai
layanan internet, tantangan lainnya adalah kendala biaya. Untuk mengikuti pembelajaran online , para
siswa harus mengeluarkan biaya lebih untuk membeli kuota internet. Apalagi ketika pembelajaran
dilakukan melalui video conference akan menghabiskan kuota internet sangat banyak. Berdasarkan
informasi dari Din (dalam CNNIndonesia, 2020) yang dipublikasikan pada tanggal 25 Mei 2020
menyebutkan bahwa konsumsi data untuk video conference menggunakan aplikasi zoom dengan
kualitas video 720P selama satu jam menghabiskan data sebesar 540 MB.

Hal lain yang harus diperhatikan dalam penggunaan smartphone guna menunjang pembelajaran
daring adalah adanya kecanduan penggunaan smartphone. Beberapa penelitian menunjukkan adanya
indikasi kecanduan gadget akibat penggunaan yang berlebihan. Sehingga hal tersebut dapat
menimbulkan kekhawatiran akan efek negatif pada penggunaan gadget dan media sosial seperti
kemungkinan terpapar informasi yang salah dan tidak perhatian selama belajar akibat bermain media
sosial (Siddiqui & Singh, 2016). Selain itu, orang yang kecanduan gadget cenderung memiliki
masalah sosial dan akademik (Kwon et al., 2013). Sehingga penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa lebih memilih untuk segera kembali bersekolah.

@ Sangat Baik
@ Baik

@ Kurang

@ Sangat Kurang

Sumber : Kompasiana.com, 2020
Gambar 3. KEFEKTIFAN PEMBELAJARAN DARING

Namun pembelajaran yang dilakukan secara daring ini merupakan satu-satunya solusi untuk menekan
penyebaran covid 19. Covid 19 merupakan penyakit yang sangat mudah terjadinya penyebaran,
dimana virus ini secara khusus menyerang sistem pernafasan manusia (Rothan dan Byrareddy, 2020).
Pengendalian penyakit menular dapat dilakukan dengan meminimalisir kontak antara orang yang
terinfeksi dengan orang yang rentan ditulari (Caley, Philp, & Mccracken, 2008). Menjaga jarak untuk
mengurangi kontak fisik yang berpotensi menularkan penyakit dikenal dengan istilah social
distancing (Bell, et al., 2006).

Dalam pembelajaran daring, siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya dan mengemukakan pendapat
dalam forum yang dilaksanakan secara online (Firman & Sari, 2020:84). Kuo et al (2014) menyatakan
bahwa pembelajaran online lebih mengarah pada student centered sehingga mampu memunculkan
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tanggung jawab dan otonomi mahasiswa dalam belajar. Sehingga membuat siswa lebih mampu
menumbuhkan kemandirian dalam belajar.

KESIMPULAN
Dari paparan diatas, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa :

1. Pembelajaran daring merupakan salah satu solusi untuk menerapkan social distancing guna
mencegah mata rantai penyebaran wabah covid 19. Karena pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang dilakukan secara online dengan jarak jauh atau pembelajaran yang dilakukan
peserta didik dimanapun dan kapanpun saat dibutuhkan. Sehingga dapat menghindari kerumunan
yang dianggap sebagai salah satu cara untuk menerapkan social distancing.

2. Study from home (SFH) merupakan salah satu akibat dari adanya wabah covid 19, yang
menyebabkan pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah menjadi diliburkan dan belajar
di rumah masing-masing. Namun sesuai dengan tanggapan sebelumnya, bahwa sebagian besar
peserta didik ingin segera kembali untuk bersekolah.

3. Dalam pembelajaran daring membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, seperti laptop,
komputer, smartphone dan jaringan internet. Hal itulah yang menjadi salah satu tantangan untuk
melakukan pembelajaran daring. Namun seorang siswa meskipun tidak semua memiliki laptop
atau komputer, sebagian besar mereka memiliki smartphone.

4. Pembelajaran daring membuat siswa menjadi lebih mandiri, karena lebih menekankan pada
student centered. Mereka lebih berani untuk mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Serta
pemerintah juga telah menyediakan beberapa platform yang dapat digunakan peserta didik untuk
belajar.
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